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Abstrak

Vidya Sari Aszahra Kefektifan Self Control untuk Meningkatkan Disiplin Diri
Siswa MAN 1 Kota Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI
Kediri, 2024

Kata kunci : self control, disiplin diri

Disiplin diri adalah tindakan mengikuti aturan yang terjadi karena
dorongan kesadaran batin dari daam diri individu tanpa sebuah keterpaksaan.
Namun yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa tingkat disiplin diri siswa di
MAN 1 Kota Kediri cenderung rendah. Hal ini diakibatkan karena siswa sudah
terbiasa melakukan pembelajaran secara daring, dan belum terbiasa dengan tata
tertib di sekolah. Agar tercipatnya suasana belajar yang nyaman, perlu ditekankan
kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah. Berdasarkan
permasalahan tersebut tujuan dari penelitian ini adalah membantu guru bk untuk
meningkatkan disiplin diri siswa menggunakan teknik self control.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
adalah eksperimen dan subjek penelitian siswa kelas XI MIPA 5 yang terdiri dari
25 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan probabily sampling dengan
jenis simple random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan teknik
eksperimen dengan metode pre-experimental design tipe one group pretest-
postest. Metode analisis data yang digunakan adalah One-Group Pretest Posttest
Design dengan dilakukan uji normailtas, uji homogenitas dan uji-t

Teknik self control telah dilakukan uji normalitas dengan metode One
Sample Kolmogorov-Smirnov dan metode Shapiro-Wilk dapat diketahui bahwa
nilai Sig. dari hasil pretest sebesar 0,20 dan posttest sebesar 0,161 lebih besar dari
0,05. Hasil Uji Homogenitas dalam Tabel “Test of Homogeneity of Variances”,
diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel kedisiplinan siswa baik
sebelum treatment (pretest) maupun setelah treatment (posttest) adalah sebesar
0,098. t hitung adalah sebesar 6,628 > t tabel 2,010635, Yang berarti dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil
kedisiplinan siswa sebelum treatment (pretest) dan setelah treatment (posttest).

Kesimpulan penelitian ini adalah teknik self control efektif dalam
meningkatkan disiplin diri siswa melalui tindakan konseling kelompok yaitu RPL.
kemudian saran bagi guru bk adalah diharapkan bisa menjadi salah satu pilihan
untuk memberikan layanan bagi siswa dan bagi peneliti selanjutnya untu selalu
memperbarui penelitian agar selalu terbarui
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu Pendidikan hal penting bagi sebuah negara untuk dapat
berkembang maju. Negara yang memiliki sistem pendidikan yang baik akan
dapat meningkatkan sumber daya manusianya (SDM), baik dalam
intelektualnya, spiritualnya, dan emosionalnya. Seperti halnya yang tertulis
pada UU No. 20 Th 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
untuk menciptakan suasana pada proses belajar bagi peserta didik bahwa
“suatu  Pendidikan yaitu upaya sadar dan sistematis secara aktif
mengembangkan suatu kualitas pada diri peserta didik bagi bangsa dan
negara.” Melalui pembelajaran, siswa menciptakan manusia yang memiliki
kecerdasan dan keterampilan untuk masa depan.

Peran suatu pendidikan cukup besar dalam suatu pengembangan sumber
daya manusia secara baik sehingga mampu untuk bersaing dengan sehat.
Pendidikan yang baik juga berperan dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa, sehingga pemerintah berusaha untuk memberikan dorongan yang
sangat baik di bidang pendidikan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan
salah satu upaya yang digunakan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Sekolah mempunyai suatu peran yang cukup penting sebagai
wadah bertukar pikiran, pengetahuan dan ilmu yang ada pada diri peserta didik

(Alpian,2019).



Peserta didik yang masih menempuh pendidikan formal khusunya siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA), sedari dini harus diajarkan kebiasaan baik.
Seperti dalam hal pengulangan kegiatan yang dilakukan secara rutin setiap
harinya, agar berguna bagi diri maupun masyarakat. Anak SMA juga dapat
dikatakan sebagai peserta didik yang masih berada dalam masa remaja. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat WHO bahwa usia remaja adalah 12 sampai 24
tahun.

Remaja ialah masa dimana seseorang mencoba melupakan masa kanak-
kanak dan memasuki masa dewasa, serta masa peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Selama periode ini, individu mempunyai banyak
tantangan internal ataupun eksternal dalam proses pembangunan, terutama di
lingkungan sosial (Prayitno,2006). Peserta didik SMA masih labil dalam
perilaku, kadang bingung dengan diri sendiri yang masih suka melanggar tata
tertib sekolah, mencoba-coba hal-hal baru dan sering kali bertindak tanpa
dipikirkan akibat tindakannya. Seringkali pelanggaran tata tertib yang
dilakukan berdampak pada kerugian dirinya sendiri dan suatu hari akan
mendapat sanksi atau hukuman bila sudah berlebihan. Oleh karena itu peserta
didik harus senantiasa dibantu untuk dapat hidup secara displin sesuai dengan
ketentuan-ketentuan dan nilai-nilai yang senantiasa berlaku di lingkungan.

Realita pada dunia pendidikan Indonesia saat ini mengalami suatu
penurunan tingkat sikap disiplin. Penurunan tingkat kedisiplinan ini biasanya
banyak terjadi dalam hal kurangnya motivasi diri, manajemen waktu yang

buruk, dan kurangnya kontrol diri pada diri individu. Dalam suatu pembelaaran



kedisiplinan sangat diperlukan apalagi disiplin terhadap tata tertib harus selalu
di terapkan dalam kehidupan sekolah. Suatu peraturan adalah satu kesatuan
yang saling berkaitan sebagai pembentukan karakter kedisiplinan peserta didik.

Kepatuhan dan ketaatan dalam menerapkan suatu tata tertib yang
berlaku tidak akan merasa berat bila dilakukan dengan kesadaran akan
pentingnya fungsi dan manfaatnya. Keinginan mentaati kedisiplinan harusnya
datang dari diri sendiri, bukan dari suruhan atau paksaaan orang lain. Namun
bila seseorang belum memiliki kesadaran akan rasa disiplin, seseorang itu akan
merasa berat dan tidak paham akan manfaat dan keuntungan yang diperoleh,
sehingga diperlukan suatu tindakan pada orang lain yang memiliki tanggung
jawab dalam mewujudkan sikap disiplin. Oleh sebab itu, perlu untuk dijadikan
sebagai sebuah kebaisaan yang diterapkan oleh peserta didik.

Disiplin adalah kepatuhan dalam aturan yang mengharuskan orang
untuk mengikuti pada keputusan, arahan, dan tata tertib. Menurut Affrida
(2017), disiplin merupakan karakter seseorang pada hasil belajar yang
didasarkan pada beberapa faktor latihan di rumah maupun di sekolah. Di sisi
lain, menurut Alim (2016), disiplin yaitu suatu dorongan yang memiliki tujuan
membantu anak belajar untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal”.

Elly (2016), sebaliknya berpendapat bahwa disiplin adalah sikap yang
menunjukkan bagimana cara mematuhi peraturan, aturan yang ada. Disiplin
seperti prinsip ketaatan, kemampuan  bertindak secara konsisten, dan

kemampuan bertindak menurut nilai-nilai tertentu. Dalam proses belajar



mengajar, disiplin dapat menjadi alat preventif untuk mengantisipasi dan
melancarkan proses pembelajaran berlangsung.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga memberlakukan berbagai
peraturan untuk menjaga tingkat kedisiplinan siswanya. Ketika perilaku
disiplin sudah melekat pada diri seorang siswa, maka sikap dan perilaku tidak
lagi menjadi beban, tetapi banyak manfaat bagi individu/siswa jika sikap
disiplin dapat diterapkan dan dibiasakan. Jika tidak, anda akan kehilangan
kepercayaan diri dan menjadi kebiasaan buruk siswa. Salah satu alasan
tampaknya ada keseimbangan dalam masyarakat adalah rasa disiplin. Disiplin
ialah kualitas yang perlu dimiliki peserta didik, namun realita yang terjadi
rendahnya tingkat kedisiplinan pada siswa. Disiplin diri yang rendah ditandai
dengan perilaku yang melanggar tata tertib sekolah. Seperti, terlambat masuk
sekolah, dan tidak mengenakan atribut sekolah secara lengkap Nawantara
(2019).

Disiplin diri yang minim dimiliki oleh siswa SMA ini, menjadi
penyebab munculnya permasalahan disiplin diri semakin rendah dan dengan
adanya pandemi covid 19. Akibatnya sekolah terpaksa melaksanakan
pembelajaran dalam bentuk daring. MAN 1 Kota Kediri merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang membantu siswa untuk memiliki berkepribadian
yang santun, beretika, dan disiplin. Akan tetapi setelah melakukan kegiatan
Pengenalan Pra Sekolah (PLP) 1 dan melakukan observasi selama 2 minggu
tentang perilaku apa yang bisa peneliti angkat, peneliti menemukan bahwa

tingkat kedisiplinan di sekolah MAN 1 Kota Kediri masih di bawah rata-rata



sehingga memotivasi peneliti untuk membuktikan perilaku disiplin ini dapat di
tangani.

Berdasarkan hasil dari pra penelitan yang peneliti lakukan saat PLP 1
pada tanggal 26 februari 2022 sampai 12 maret 2022 kegiata pengamatan pada
siswa di MAN 1 Kota Kediri. Saat melakukan pengamatan peneliti
mendapatkan data bahwa adanya siswa yang melanggar tata tertib seperti
datang dengan memakai sandal atapun memakai sepatu yang tidak seharusnya,
terlambat datang sekolah dan juga ada yang pulang terlebih dahulu sebelum bel
sekolah berakhir. Kebanyakan yang melanggar aturan sekolah adalah siswa
kelas X1 pada tingkat ini siswa sudah mulai berani untuk melanggar karena
sudah tahu bagaimana karateristik guru dan sekolah dan juga banyak teman
sebaya yang sudah mulai melakukan pelanggaran. Hal ini diperkuat pada hasil
wawancara dari koodinator BK yaitu bapak Rahardian Fatawi, S.Ag. di sekolah
dan juga hasil wawancara peneliti dengan penjaga pos satpam. Adapun hasil
wawancara tersebut, penjaga pos satpam menyatakan “ya gimana ya mba
sudah seperti ini mau ditegak kan untuk sekarang susah pentingnya anak-anak
sudah mau masuk sekolah saja sudah syukur”. Guru Bk disekolah tersebut
selama ini sudah memberikan teguran serta pengarahan kepada siswa yang
telah melanggar peraturan. Jika siswa sudah mencukup point melakukan
pelanggaran selama 3 bulan akan di panggil untuk dilakukan nya pengarahan
dan teguran yang dilakukan oleh guru bk dan waka kesiswaan. Kurangnya
sikap disiplin terjadi di sekolah MAN 1 Kota Kediri ini dipengaruhi oleh

rendahnya pengendalian diri (self-control) pada siswa.



Pengendalian diri ialah suatu kemampuan individu sebagai
pengendalian diri, mengendalikan diri agar sikap sesuai yang telah disepakati
bersama (Risnawita, 2016). Menurut Tangney (2004), pengendalian diri adalah
kemampuan seseorang untuk mengendalikan pikiran, perasaan, dorongan atau
keinginan untuk mempengaruhi pengaturan diri dan mengubah kebiasaan.
Kontrol diri melibatkan kemampuan individu untuk menunda kepuasan segera
yang berisiko untuk mencapai tujuan jangka panjang yang lebih bermanfaat.

Disiplin diri bisa ditingkatkan sebelumnya melalui teknik self
management oleh Astuti 2020, self instruction oleh Nawantara 2019, self
control oleh Wahyudi 2021. Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik
self control karena memberikan peluang kepada siswa untuk memiliki kontrol
pada perilakunya dan memperbaiki tingkah laku kearah yang lebih baik. Ini
merupakan tahapanya yaitu pemantauan diri, evaluasi diri, dan pengukuhan diri
yang diharapkan dapat mengatasi masalah kedisiplinan diri pada siswa

Di lihat dari latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengangkat permasalahan ini agar harapan kedepanya teknik self control bisa
diterapkan dan juga bisa meningkatkan kedisiplinan siswa terhadap tata tertib
yang di alami pelajar, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Keefektifan Self control untuk Meningkatkan Disiplin Diri

Siswa MAN 1 KOTA KEDIRI .



B.

Identifikasi Masalah

Dari permasalahan dan observasi yang dilakukan terungkap
permasalahan yang terjadi pada kurangnya sikap disiplin pada peserta didik di
antaranya yaitu siswa terlambat, siswa pulang sebelum jam sekolah berakhir,
siswa memakai sandal dan memakai sepatu yang tidak seharusnya saat
berangkat sekolah, bolos saat pelajaran.
Pembatasan Masalah

Mengingat terdapat banyaknya pembahasan terkait ini. Untuk
menghindari kesalahpahaman dan memperjelas masalah sehingga pengkajian
yang lebih mendalam tepat pada sasaran. Penelitian ini hanya terbatas
menggunakan teknik self control untuk meningkatkan disiplin diri siswa yang
meliputi siswa terlambat masuk sekolah, siswa pulang sebelum jam sekolah
berakhir, siswa memakai sandal dan memakai sepatu yang tidak seharusnya
saat berangkat sekolah, bolos saat pelajaran, subjek penelitian ini hanya

sebatas pada siswa kelas X1 di MAN 1 Kota Kediri

D. Rumusan Masalah

E.

Apakah teknik self control efektif untuk meningkatkan disiplin siswa di
sekolah MAN 1 KOTA KEDIRI?
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang di uraikan di atas maka yang
menjadi tujuan penelitian berugensi pada rendahnya disiplin diri siswa
sehingga peneliti bertujuan untuk mengetahui teknik self control efektif untuk

meningkatkan disiplin diri siswa MAN 1 Kota Kediri



F. Kegunaan Penelitian
1. Segi teoritis
Memiliki manfaat sebagai referensi atau sebagai panduan pada
bidang bimbingan dan konseling khususnya sebagai meningkatkan sikap
kedisiplinan pada diri siswa.
2. Segi Praktis
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sendiri maupun bagi
pihak lain. Bagi peneliti penelitian ini akan memperkaya pengalaman dan
wawasan di bidang penelitian ke-BK-an, khususnya terkait dengan
peningkatkan disiplin diri siswa. Selain itu hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan informasi bagi para praktisi pendidikan tentang
teknik self control untuk meningkatkan sikap disiplin pada siswa, yang
selanjutnya informasi ini bertujuan dapat menjadi suatu bahan
pertimbangan dalam pengambilan langkah tindakan pada suatu

pembelajaran atau sistem pendidikan yang akan dilakukan.
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